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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya penerapan prinsip transparansi dan
akuntabilitas dalam pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada perusahaan yang
tergabung dalam indeks saham syariah. Selain itu, hasil penelitian terdahulu masih
menunjukkan temuan yang beragam sehingga diperlukan kajian lebih lanjut mengenai faktor
yang memengaruhi tingkat pengungkapan ISR. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Board Composition terhadap Islamic Social Reporting Disclosure (ISR) serta
menguji peran moderasi Board of Directors’ Accounting Expertise pada perusahaan yang
terdaftar dalam Jakarta Islamic Index 70 (J1170) periode 2020-2024. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dan Moderated Regression Analysis
(MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Board Composition berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan ISR dengan koefisien 0,085706 dan probabilitas 0,0008.
Selain itu, Board of Directors’ Accounting Expertise mampu memoderasi hubungan tersebut
dengan koefisien 0,040726 dan probabilitas 0,0435.

Kata Kunci: Board Composition, Islamic Social Reporting Disclosure (ISR), Board of
Directors’ Accounting Expertise, Tata Kelola Perusahaan, Transparansi

Abstract

This study is motivated by the suboptimal implementation of transparency and accountability
principles in Islamic Social Reporting (ISR) disclosure among companies included in the
Islamic stock index. In addition, previous studies have produced mixed findings, indicating the
need for further investigation into the factors influencing the level of ISR disclosure. This study
aims to analyze the effect of Board Composition on Islamic Social Reporting Disclosure (ISR)
and examine the role of Board of Directors’ Accounting Expertise as a moderating variable in
companies listed on the Jakarta Islamic Index 70 (J1170) during the 2020-2024 period. The
study employs a quantitative approach using secondary data obtained from companies’ annual
reports. Data were analyzed using panel data regression and Moderated Regression Analysis
(MRA). The results indicate that Board Composition has a positive and significant effect on
ISR disclosure, with a coefficient of 0.085706 and a probability value of 0.0008. Furthermore,
Board of Directors’ Accounting Expertise moderates this relationship, with a coefficient of
0.040726 and a probability value of 0.0435.

Keywords: Board Composition, Islamic Social Reporting Disclosure (ISR), Board of
Directors’ Accounting Expertise, Corporate Governance, Transparency

PENDAHULUAN

Kondisi bisnis di Indonesia saat ini menunjukkan dinamika yang semakin kompleks, di
mana perusahaan dituntut untuk menerapkan prinsip transparansi dan akuntabilitas secara lebih
konsisten. Tuntutan ini muncul sebagai respons atas meningkatnya tekanan dari para
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pemangku kepentingan terhadap praktik pelaporan dan tata kelola perusahaan (Suharyani et
al., 2023). Dalam konteks bisnis modern, transparansi dan akuntabilitas merupakan fondasi
penting dalam membangun reputasi perusahaan, menjaga kepercayaan pasar, serta mendukung
keberlanjutan bisnis di tengah persaingan global yang semakin ketat (Dincer, B., & Dincer, C.,
2024).

Dalam perusahaan berbasis syariah, transparansi dan akuntabilitas tidak hanya
diwujudkan melalui pelaporan keuangan, tetapi juga melalui Islamic Social Reporting (ISR).
ISR adalah bentuk pengungkapan tanggung jawab sosial yang berlandaskan nilai syariah
Islam, yang memiliki tujuan untuk memberikan informasi kepada para pemangku kepentingan
terkait kepatuhan perusahaan terhadap nilai-nilai syariah (Yusuf & Marjuni, 2022). Namun
demikian, pengungkapan ISR di Indonesia hingga saat ini masih bersifat sukarela, mengingat
belum adanya standar baku yang secara khusus mengatur pelaporan dalam perspektif Islam.

Jakarta Islamic Index 70 (JI170) merupakan indeks saham di Indonesia yang termasuk
dalam saham syariah, yang terdiri dari 70 emiten yang telah memenuhi kriteria prinsip syariah.
Selain dituntut untuk memiliki kinerja keuangan yang stabil dan baik, perusahaan yang masuk
dalam indeks tersebut diharapkan mampu menunjukkan tanggung jawab sosial yang sejalan
dengan prinsip syariah melalui ISR Disclosure. Namun, dalam praktiknya, tingkat
pengungkapan ISR masih menunjukkan variasi antar perusahaan, termasuk pada perusahaan
yang telah tergabung dalam indeks saham syariah. Fenomena tersebut tercermin dalam
beberapa kasus, seperti pada PT Timah Tbk yang menunjukkan adanya penyimpangan tata
kelola serta dampak lingkungan yang signifikan, serta praktik greenwashing pada PT Adaro
Energy Indonesia Thk yang mengindikasikan adanya kesenjangan antara laporan dan kondisi
aktual perusahaan (BankTrack, 2023). Hal ini menegaskan bahwa status sebagai perusahaan
berbasis syariah tidak secara otomatis menjamin tingginya tingkat transparansi dan
akuntabilitas, khususnya dalam pengungkapan ISR.

Salah satu aspek tata kelola yang diduga memengaruhi tingkat pengungkapan ISR
adalah mekanisme tata kelola perusahaan, khususnya komposisi dewan (board composition).
Komposisi dewan, seperti proporsi komisaris independen, memiliki kontribusi penting untuk
meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap aktivitas serta keputusan manajemen.
Transparansi dan akuntabilitas perusahaan dapat ditingkatkan melalui fungsi pengawasan yang
efektif dari dewan komisaris. Tingkat independensi dewan yang lebih tinggi memungkinkan
perusahaan mengungkapkan informasi sosial secara lebih luas, termasuk ISR. Penelitian
terdahulu juga menunjukkan bahwa board composition berpengaruh positif terhadap
pengungkapan ISR. (Novita & Ersyafdi, 2022). Namun, temuan tersebut belum menunjukkan
konsistensi, mengingat penelitian lain menemukan bahwa komposisi dewan belum mampu
memberikan pengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR (Wahyudi et al., 2023).

Tidak konsistennya temuan penelitian sebelumnya mengindikasikan adanya faktor lain
yang dapat memengaruhi hubungan antara board composition dan pengungkapan ISR. Salah
satu faktor yang relevan adalah keahlian dewan direksi dalam bidang akuntansi (Board of
Directors’ Accounting Expertise). Keahlian akuntansi memungkinkan dewan direksi untuk
memahami pentingnya transparansi pelaporan, mengevaluasi kualitas informasi yang
disajikan, serta memastikan bahwa pengungkapan ISR dilakukan secara lebih komprehensif
dan sesuai dengan prinsip akuntabilitas. Namun demikian, penelitian sebelumnya umumnya
hanya menilai latar belakang pendidikan dewan direksi secara umum tanpa secara spesifik
menyoroti keahlian di bidang akuntansi (Widodo & Widarjo, 2024). Selain itu, keberadaan
dewan direksi yang memiliki keahlian akuntansi masih relatif terbatas, sehingga peran Board
of Directors’ Accounting Expertise dipandang memiliki potensi untuk memperkuat hubungan
antara board composition dan pengungkapan ISR sehingga relevan untuk diteliti lebih lanjut.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini
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adalah: (1) Apakah Board composition berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting
Disclosure pada Perusahaan yang terdaftar pada JII 70 periode 2020-2024 (2) Apakah Board
of Directors Accounting Expertise mampu memoderasi pengaruh Board Composition
Terhadap Islamic Social Reporting Disclosure .Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh board composition terhadap Islamic Social Reporting disclosure serta menguji peran
Board of Directors’ Accounting Expertise sebagai variabel moderasi pada perusahaan yang
terdaftar dalam Jakarta Islamic Index 70 (JI170) periode 2020—-2024. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya literatur mengenai factor-faktor yang mempengaruhi Islamic Social
Reporting Disclosure. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan
bagi Perusahaan dalam meningkatkan kualitas tata Kelola dan pengungkapan ISR Sesuai
dengan prinsip syariah

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Legitimasi

Teori legitimasi yang diperkenalkan oleh Dowling dan Pfeffer (1975) menyatakan
bahwa perusahaan harus memastikan aktivitas operasionalnya selaras dengan nilai sosial yang
berlaku di masyarakat agar tetap memperoleh penerimaan publik (Harahap & Marpaung,
2023). Dengan demikian, legitimasi menjadi dasar bagi perusahaan untuk mempertahankan
keberlangsungan usahanya melalui kesesuaian antara tindakan perusahaan dan ekspektasi
masyarakat. Salah satu upaya mempertahankan legitimasi dilakukan melalui pengungkapan
informasi mengenai tanggung jawab sosial dalam annual report. Pengungkapan ini
menunjukkan komitmen perusahaan terhadap prinsip keberlanjutan dan transparansi (Dincer
& Dincer, 2024). Oleh karena itu, Board Composition berperan sebagai mekanisme yang dapat
mendorong pengungkapan Islamic Social Reporting guna menjaga legitimasi perusahaan.

Islamic Social Reporting

Islamic Social Reporting (ISR) merupakan konsep pelaporan sosial yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dalam aktivitas pengungkapan perusahaan. Dalam
perspektif ini, tanggung jawab perusahaan dipahami secara lebih luas, tidak hanya kepada
pemegang saham, tetapi juga kepada Allah SWT dan masyarakat sebagai bagian dari
pemangku kepentingan(Prastiani & Azzahra, 2023). ISR dikembangkan berdasarkan standar
yang ditetapkan oleh AAOIFI dan terus disempurnakan agar relevan dengan praktik bisnis
modern. ISR mencakup pengungkapan tanggung jawab religius, ekonomi, hukum, etika, dan
sosial perusahaan. Pelaporan ini didasarkan pada prinsip syariah yang menyeimbangkan aspek
material, moral, dan spiritual, dengan nilai tauhid sebagai nilai fundamental yang mengarahkan
setiap aktivitas bisnis serta pelaporan perusahaan.

Board Composition

Board Composition merupakan proporsi dewan komisaris independen dalam suatu
perusahaan. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 menetapkan bahwa
perusahaan wajib memiliki komisaris independen dengan proporsi sekurang-kurangnya 30%
dari jumlah keseluruhan dewan komisaris. Komisaris independen merupakan pihak yang
memiliki posisi bebas dari keterkaitan kepentingan dengan pihak manajemen maupun
pemegang saham, sehingga berkontribusi dalam mempertahankan efektivitas pengawasan
yang independen serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan.

Dalam konteks Islamic Social Reporting (ISR), keberadaan komisaris independen
mampu menjadi faktor pendorong bagi perusahaan dalam meningkatkan pengungkapan
informasi terkait aspek sosial. secara lebih transparan dan sesuai dengan prinsip syariah
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(Novianti & Eriandani, 2022). Oleh karena itu, proporsi komisaris independen dipandang
sebagai faktor yang memengaruhi tingkat pengungkapan ISR.

Board of Directors Accounting Expertise

Keahlian akuntansi yang dimiliki oleh dewan direksi (Board of Directors’ Accounting
Expertise) berperan dalam memperkuat hubungan antara tata kelola perusahaan dan
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Pemahaman terhadap prinsip akuntansi dan
pelaporan memungkinkan dewan direksi memastikan bahwa praktik pengungkapan
dilaksanakan dengan mengedepankan keterbukaan, pertanggungjawaban, serta kesesuaian
terhadap nilai-nilai syariah (Janah & Sundari, 2024).

Penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa terdapat keterkaitan antara
karakteristik pendidikan yang dimiliki oleh dewan direksi terhadap pengungkapan ISR,
meskipun masih bersifat umum dan belum spesifik pada bidang akuntansi (Widodo, 2024).
Oleh karena itu, keberadaan Board of Directors’ Accounting Expertise berpotensi memperkuat
pengaruh tata kelola perusahaan terhadap kualitas pengungkapan ISR.

HIPOTESIS
Board Composition terhadap Islamic Social Reporting disclosure

Menurut teori legitimasi, keberadaan komisaris independen dalam struktur dewan
komisaris berperan dalam mempertahankan kepercayaan publik terhadap perusahaan.
Komisaris independen bertugas untuk mengawasi serta memastikan bahwa kebijakan dan
aktivitas perusahaan dijalankan selaras dengan nilai serta norma sosial yang berlaku. Termasuk
prinsip transparansi dan akuntabilitas (Baidhlowi et al., 2025). Sebagai bentuk tanggung jawab
kepada Masyarakat dan pemangku kepentingan Komposisi dewan berpengaruh positif
terhadap tingkat transparansi pelaporan (Puspitasari et al., 2023). Berdasarkan teori dan temuan
terdahulu tersebut, hipotesis yang diajukan adalah :
Hai: Board Composition berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Islamic Social
Reporting disclosure

Board Composition terhadap Islamic Social Reporting disclosure melalui Board of Directors’
Accounting Expertise sebagai Variabel Moderasi

Teori legitimasi menjelaskan bahwa keberagaman dewan komisaris mencerminkan
upaya perusahaan untuk menyesuaikan struktur tata kelola dengan ekspektasi sosial yang
beragam. Dewan yang beragam akan lebih peka terhadap kepentingan berbagai pihak,
termasuk masyarakat dan pemegang saham. (Widodo & Widarjo, 2024). Penelitian Puspitasari
et al. (2023) menunjukkan bahwa board composition berpengaruh positif terhadap Islamic
Social Reporting Disclosure, Dalam penelitian ini, Board of Directors’ Accounting Expertise
(keahlian akuntansi dewan dalam hal latar belakang pendidikan akuntansi), diperkirakan
mampu memperkuat hubungan antara komposisi dewan dan tingkat pengungkapan ISR.
Berdasarkan teori dan temuan terdahulu tersebut, hipotesis yang diajukan adalah:
H2: Board of Directors’ Accounting Expertise mampu memoderasi pengaruh Board
Composition terhadap Islamic Social Reporting (ISR) disclosure.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen secara objektif melalui pemanfaatan data numerik
serta pengolahan menggunakan teknik analisis statistik. Pendekatan kuantitatif ini didasarkan
pada landasan filsafat positivisme yang bertujuan menguji hipotesis melalui pengamatan
terhadap populasi atau sampel penelitian (Sugiyono, 2022).
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Penelitian ini menggunakan perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index
70 (JI1170) selama periode 2020-2024 sebagai populasi penelitian, dengan total 70 perusahaan.
Populasi merupakan keseluruhan elemen yang memenuhi karakteristik tertentu sesuai tujuan
penelitian dan menjadi dasar bagi peneliti dalam memperoleh data serta menyusun generalisasi
hasil penelitian. (Sugiyono, 2022). Sampel penelitian dipilih melalui metode purposive
sampling dengan pendekatan non-probability sampling. Penentuan sampel didasarkan pada
kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian agar diperoleh unit analisis yang sesuai.
Adapun Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut.:
a. perusahaan yang terdaftar secara konsisten dalam Jakarta Islamic Index 70 (JI170)
selama periode 2020-2024
b. perusahaan yang mengungkapkan indikator Islamic Social Reporting (ISR)
c. perusahaan yang memiliki dewan direksi dengan latar belakang pendidikan akuntansi.

No Keterangan Perusahaan

1  Perusahaan yang aktif dan tercatat secara konsisten dalam 70
Jakarta Islamic Index 70 (J1170) selama periode 2020-2024.

2  Perusahaan yang tidak tercatat secara berkelanjutan dalam (35)
Jakarta Islamic Index 70 (J1170) selama periode 2020-2024.

3 Jumlah Sampel Perusahaan yang terdaftar di JII70 secara terus 35

menerus periode 2020-2024 dan sudah mengungkapkan
Indikator Islamic Social reporting

4 Perusahaan dengan ROA negatif 5)

5  Perusahaan yang tidak mempunyai dewan direksi dengan latar 5)
belakang pendidikan bidang akuntansi

6  Jumlah sampel sesuai kriteria 25

Total data periode penelitian pada tahun 2020-2024 (25 x 5) 125

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 25 perusahaan yang memenuhi
syarat sebagai sampel penelitian. Dengan periode pengamatan selama lima tahun, maka total
data penelitian berjumlah 125 data observasi.

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari laporan tahunan dan
laporan keberlanjutan perusahaan selama periode pengamatan. Seluruh data diperoleh melalui
publikasi resmi yang tersedia pada situs Bursa Efek Indonesia (BEI) serta laman resmi masing-
masing perusahaan. Data yang terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis untuk menjawab
tujuan penelitian serta menjadi dasar dalam penyusunan kesimpulan.

Variabel ISR disclosure dalam penelitian ini diukur mengunakan Islamic Social
Reporting index yang terdiri atas enam aspek utama, meliputi pendanaan dan investasi, produk
dan jasa, karyawan, masyarakat, lingkungan, serta tata kelola perusahaan. Dari indikator utama
ini setiap indikator mencakup beberapa sub-indikator yang menggambarkan praktik pelaporan
sesuai prinsip syariah, dalam penelitian ini menggunakan 38 sub-indikator. Indikator ini
diadaptasi dan dimodifikasi dari penelitian c. Sementara itu untuk variabel board composition
serta board of directors accounting expertise diukur menggunakan menggunakan skala rasio.
Variabel board composition diukur dengan membandingkan jumlah komisaris independen
dengan total anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan (Hapsari et al., 2025).
Sementara itu, variabel moderasi Board of Directors’ Accounting Expertise diukur
berdasarkan proporsi anggota dewan direksi yang memiliki latar belakang pendidikan
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akuntansi terhadap total anggota dewan direksi (Deniza et al., 2023).

Data penelitian diolah menggunakan software E-Views 13 untuk mendukung proses
analisis. Pemilihan software ini didasarkan pada kemampuannya untuk memfasilitasi
pengelolaan data panel serta mendukung penerapan berbagai teknik analisis ekonometrika
untuk pengujian hipotesis secara akurat dan reliabel. Penelitian ini menggunakan rangkaian uji
sebagai berikut:

1. Uji Statistik Deskriptif
2. Uji Pemilihan Model (CEM/FEM/REM)
3. Uji Asumsi Klasik :

a. Uji Normalitas

b. Uji Heteroskedastisitas

c. Uji Multikolinearitas

d. Uji Autokorelasi

4. Uji Hipotesis

a. UjiF

b. UjiT

c. UjiR?

d. Uji MRA

HASIL DAN DISKUSI
Uji Statistik Deskriptif

Y X
Mean -0.360423 -0.871040
Median -0.379489 -0.875389
Maximum -0.171851 -0.182362
Minimum -0.546544 -1.386294
Std. Dev. 0.075647 0.247146
Skewness 0.106380 0.693881
Kurtosis 2.954614 3.851178
Jarque-Bera 0.246493 13.80410
Probability 0.884046 0.001006
Sum -45.05292 -108.8801
Sum Sq. Dev. 0.709588 7.574037
Observations 125 125

Statistik Deskriptif Variabel Y (Islamic Social Reporting)

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel Islamic Social Reporting Disclosure ()
menunjukkan nilai rata-rata sebesar -0.360423 dengan median -0.379489. Nilai maksimum
tercatat sebesar -0.171851 dan nilai minimum sebesar -0.546544. Sementara itu, standar
deviasi sebesar 0.075647
Statistik Deskriptif Variabel X (Board Composition)

Variabel Board Composition (X) menunjukkan nilai rata-rata sebesar -0.871040 dengan
median -0.875389, Nilai maksimum tercatat sebesar -0.182362 dan nilai minimum sebesar -
1.386294. Adapun, untuk standar deviasi dari variabel ini adalah sebesar 0.247146,

Uji Pemilihan Model
Common Effect Model
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Tabel 1. CEM
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 13.62978 0.031561 431.8532 0.0000
X 0.144206 0.024563 5.870929 0.0000
4 0.035294 0.013898 2.539548 0.0124
Fixed Effect Model
Tabel 2. FEM
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 13.51598 0.037579 359.6661 0.0000
X 0.059248 0.028220 2.099470 0.0383
Z 0.006675 0.019149 0.348593 0.7281
Random Effect Model
Tabel 3. REM
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 13.55324 0.034258 395.6191 0.0000
X 0.085706 0.025029 3.424311 0.0008
Z 0.016897 0.015895 1.063022 0.2899
Uji CHOW
Tabel 4. Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 7.472625 (24,98) 0.0000
Cross-section Chi-square  130.035941 24 0.0000

Hasil pengujian Chow menunjukkan nilai probabilitas cross-section F sebesar 0,0000
yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (H,) diterima, sehingga fixed effect model dipilih sebagai model yang
paling tepat untuk digunakan dalam penelitian ini.

Uji Hausman
Tabel 5. Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 5.157482 2 0.0759

Hasil uji Hausman menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0759 yang lebih besar dari
tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, model yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian
ini adalah Random Effect Model (REM).

Tabel 6. Uji LM Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 64.96733 1.072579 66.03991
(0.0000) (0.3004) (0.0000)
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Berdasarkan Uji Lagrange Multiplier (Breusch—Pagan), nilai probabilitas pada cross-
section dan both sebesar 0,0000 (<0,05). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa Random Effect
Model (REM) merupakan model yang paling tepat untuk digunakan.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Series: Smndardized Residuals
Sample 2020 2024

Mean 121e-14
Median 0.001884
Maximum  0.170172
Tinimum -0.160903

X

Std. Dev. 0.067997

Skewness  0.017458

Kurtosis 2.746505
l I Illll . Jarque-Bera 0.341036
10 -0.05 0.00 0.05 0.10 0.15

2 I
Dl!].sl ! Probability 0.843228

Gambar 1. Uji Normalitas

Nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 0.843228 > 0,05, sehingga data dalam penelitian
ini berdistribusi normal dan model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Uji Multikolinearitas

Tabel 7. Uji Multikolinearitas

X z
X 1.000000 -0.156195
V4 -0.156195 1.000000

Berdasarkan Tabel 7 kita dapat melihat nilai korelasi antara X dan Z. Nilai tersebut
masih berada di bawah batas 0,80, sehingga dapat disimpulkan bahwa model tidak mengalami
masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.041654 0.022309 1.867152 0.0643
X 0.003172 0.016941 0.187233 0.8518
Z -0.011021 0.010180 -1.082567 0.2811

Nilai probabilitas X sebesar 0.8518, nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model tidak mengalami heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 9. Uji Autokorelasi

R-squared 0.089255 Mean dependent 4.940375
var

Adjusted R- 0.074324 S.D. dependent 0.046620

squared var

S.E. of regression 0.044854 Sum squared resid  0.245445

F-statistic 5.978107 Durbin-Watson 1.654309
stat

Prob(F-statistic) 0.003336
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Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1.654309 Nilai
tersebut berada pada rentang -2 sampai 2, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak mengalami autokorelasi.

Uji Hipotesis
Tabel 10. Uji Hipotesis
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.

C 13.55324 0.034258 395.6191 0.0000

X 0.085706 0.025029 3.424311 0.0008

Z 0.016897 0.015895 1.063022 0.2899

Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.050170 0.5621
Idiosyncratic random 0.044284 0.4379
Weighted Statistics
R-squared 0.089255 Mean dependent var 4.940375
Adjusted R-squared 0.074324 S.D. dependent var 0.046620
S.E. of regression 0.044854 Sum squared resid 0.245445
F-statistic 5.978107 Durbin-Watson stat 1.654309
Prob(F-statistic) 0.003336
Unweighted Statistics
R-squared 0.192035 Mean dependent var 13.45509
Sum squared resid 0.573323 Durbin-Watson stat 0.708227
Uji F

Nilai Prob. (F-statistic) sebesar 0,003336 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen vyaitu Board Composition, secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu Islamic Social Reporting Disclosure.

Uji Koefisien Determinasi

Nilai Adjusted R-squared sebesar 0.074324 menunjukkan bahwa 7,43% variasi ISR
dapat dijelaskan oleh board composition. Sisanya sebesar 92,57% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model penelitian.

Ui T

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Board Composition (X) memiliki nilai koefisien
sebesar 0.085706 dengan tingkat probabilitas sebesar 0.0008 yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga menunjukkan bahwa Board Composition berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Islamic Social Reporting Disclosure (ISR) dan Hipotesis 1 diterima. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Astuti & Binawati (2020)(Astuti & Binawati, 2020) yang menyatakan bahwa
semakin tinggi proporsi dewan komisaris independen, maka semakin luas pengungkapan ISR
yang dilakukan perusahaan. Keberadaan dewan komisaris independen berperan dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan, termasuk dalam pengungkapan ISR.
Selain itu, teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan akan berupaya meningkatkan
pengungkapan untuk memperoleh kepercayaan publik ( Aminatuzzuhro et al., 2025). Hal ini
juga didukung oleh kondisi perusahaan dalam Jakarta Islamic Index 70 (J1170) yang umumnya
telah menerapkan praktik tata kelola yang baik, di mana Perbedaan proporsi komisaris
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independen antarperusahaan menunjukkan bahwa perusahaan dengan komposisi dewan yang
lebih independen cenderung memiliki tingkat pengungkapan ISR yang lebih tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa komisaris independen berperan dalam meningkatkan transparansi dan
tanggung jawab sosial perusahaan.

Uji MRA
Tabel 11. Uji MRA
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 13.57557 0.059374 228.6452 0.0000
XZ 0.040726 0.019957 2.040655 0.0435

Berdasarkan hasil pengujian Moderated Regression Analysis (MRA), variabel interaksi
antara Board Composition dan Board of Directors’ Accounting Expertise memiliki nilai
koefisien sebesar 0.040726 dengan tingkat probabilitas sebesar 0.0435 yang lebih kecil dari
0,05, sehingga menunjukkan bahwa Board of Directors’ Accounting Expertise mampu
memoderasi pengaruh Board Composition terhadap Islamic Social Reporting Disclosure (ISR)
dan Hipotesis 2 diterima. Keberadaan dewan komisaris independen yang didukung oleh
anggota direksi dengan keahlian akuntansi dapat memperkuat fungsi pengawasan serta
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, khususnya dalam transparansi dan
pengungkapan ISR. Keahlian akuntansi memungkinkan pemahaman yang lebih baik terhadap
pentingnya pelaporan yang komprehensif dan akuntabel, sehingga mendorong perusahaan
untuk lebih aktif dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial berbasis syariah. Dengan
demikian, kombinasi antara proporsi komisaris independen yang tinggi dan keahlian akuntansi
dalam dewan direksi mampu memperkuat praktik pengungkapan ISR, di mana keberadaan
keahlian tersebut turut meningkatkan efektivitas pengawasan serta kualitas informasi yang
diungkapkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data pada perusahaan yang tergabung dalam
Jakarta Islamic Index (JII) periode 2020-2024,, serta melalui serangkaian proses pengolahan
dan analisis data, maka diperoleh bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa Board
Composition memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Islamic Social Reporting
Disclosure (ISR). Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan proporsi komisaris
independen dalam struktur dewan perusahaan dapat mendorong semakin luasnya
pengungkapan ISR.Hal ini mengindikasikan bahwa peran komisaris independen dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan berjalan dengan baik.

Selain itu, Board of Directors’ Accounting Expertise terbukti mampu memoderasi
hubungan antara Board Composition dan pengungkapan ISR. Hasil ini menunjukkan bahwa
keberadaan anggota direksi yang memiliki keahlian akuntansi dapat memperkuat peran dewan
komisaris independen dalam mendorong pengungkapan ISR. Dengan demikian, kombinasi
antara proporsi komisaris independen dan keahlian akuntansi dalam dewan direksi menjadi
faktor penting dalam meningkatkan kualitas dan luas pengungkapan ISR
SARAN

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian pada perusahaan
syariah di luar Jakarta Islamic Index (JII), serta menambahkan variabel tata kelola perusahaan
atau variabel moderasi lainnya yang berpotensi memengaruhi pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR), sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan
secara lebih luas.
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IMPLIKASI PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Board Composition berperan dalam
meningkatkan pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR), dan pengaruh tersebut semakin
kuat ketika didukung oleh Board of Directors’ Accounting Expertise. Temuan ini
mengindikasikan bahwa perusahaan perlu mengoptimalkan peran komisaris independen serta
mempertimbangkan keahlian akuntansi dalam dewan direksi guna meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, dan kualitas pengungkapan ISR.
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